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ABSTRACT

In construction practice, the application of effective design techniques and
construction management tools becomes important, especially now that the scale
of projects has increased to become more complex and difficult to manage. The
use of the right tools and performs quickly and has various supporting features for
project sustainability is very much needed. For the design of a construction using
conventional 2D and 3D methods that represent visuals alone is not enough.
Conventional methods often result in problems such as design that takes a long
time, undetected errors, and also difficult to provide access to collaboration
between the stakeholders involved, such as architects, civil and mechanical
electrical. The purpose of this research is to find out the potential of software that
already supports BIM in solving complexities during the construction design
process and being able to make it easier to get the information needed and speed
up the design process.

Keywords: BIM, Construction management, Construction planning, Autodesk Revit
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ABSTRAK

Dalam praktik konstruksi, penerapan teknik perancangan dan alat manajemen
konstruksi yang efektif menjadi penting, terutama sekarang ini skala proyek
meningkat menjadi lebih kompleks dan sulit di manajemen. Penggunaan tools
yang tepat dan berkinerja cepat serta memiliki berbagai fitur pendukung untuk
keberlangsungan proyek sangat dibutuhkan. Untuk perancangan suatu konstruksi
menggunakan metode konvensional 2D dan 3D yang mewakili visual saja
tidaklah cukup. Metode konvensional seringkali menghasilkan masalah
salasatunya perancangan yang memakan waktu lama, adanya error yang tak
terdeteksi, dan juga sulit untuk memberikan akses kolaborasi antara pemangku
kepentingan yang terlibat, seperti arsitek, sipil dan mekanikal elektrikal. Tujuan
dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui potensi software yang sudah
mendukung BIM dalam penyelesaian kompleksitas saat proses perancangan
konstruksi serta mampu mempermudah mendapatkan informasi yang dibutuhkan
dan mempercepat proses desain.

Kata kunci: BIM, Manajemen konstruksi, Perencanaan konstruksi, Autodesk Revit
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BAB |

PENDAHULUAN

4.1 Latar Belakang

Proyek konstruksi merupakan suatu rangkaian kegiatan yang hanya satu kali
dilaksanakan dan umumnya berjangka waktu pendek. Dalam rangkaian kegiatan
tersebut, terdapat suatu proses yang mengolah sumber daya proyek menjadi suatu
hasil kegiatan yang berupa bangunan. Proyek konstruksi merupakan sekumpulan
kegiatan yang kompleks dan vital dengan informasi. Pengelolaan data dan proses
pengubahan data menjadi informasi secara akurat tidak dapat dianggap mudah dan
disepelekan. Ketidakakuratan data merupakan penyebab gagalnya suatu proyek

konstruksi bahkan menjadi bencana dikemudian hari.

Kebutuhan akan konstruksi yang semakin meningkat menuntut pihak
perencana pembangunan untuk meningkatkan Kketelitian dalam aktivitas
perancangan proyek serta mampu bekerja dengan lebih cepat dan efisien. Pada
perancangan proyek konstruksi umumnya banyak menghadapi permasalahan yaitu
berkaitan dengan waktu, biaya maupun mutu. Ini terjadi karena keterbatasan
teknologi yang digunakan sehingga data-data yang diperlukan sulit didapatkan
atau tidak akurat, analisis yang kurang relevan, serta proses design yang sulit
untuk dipercepat. Maka untuk itu penerapan teknologi baru yang tepat sangat
diperlukan untuk mengatasi permasalahan yang ada sehingga Kkegiatan
perancangan konstruksi dapat diselesaikan tepat pada waktu bahkan lebih cepat

dari waktu yang telah ditentukan.

Teknologi informasi dan komunikasi dengan format digital kerap digunakan
di lini industri konstruksi di seluruh dunia. Bahkan teknologi digital pun
memberikan dampak yang besar dalam melakukan percepatan pembangunan
infrastruktur sehingga menjadi lebih efisien dan produktif salah satunya dengan
Building Information Modelling (BIM).

BIM merupakan seperangkat teknologi, proses kebijakan yang seluruh

prosesnya berjalan secara terintegrasi dalam sebuah model digital, yang kemudian



diterjemahkan sebagai gambar 3 tiga dimensi. Teknologi tersebut juga merupakan
proses dalam menghasilkan dan mengelola data suatu konstruksi selama siklus
hidupnya. BIM menggunakan software 3D, real-time, dan pemodelan dinamis

untuk meningkatkan produktivitas dalam desain dan konstruksi bangunan.

Kinerja perancangan konstruksi akan semakin jelas jika digambarkan melalui
konsep building information modeling (BIM). Prinsip dasar dari pemodelan BIM
adalah dapat memvisualisasikan model bangunan secara tiga dimensi (3D) beserta
menghasilkan data-data yang diperlukan didalamnya, serta dapat menghasilkan
semua gambar proyek yang diperlukan, termasuk tampak, dan potongan secara
automatis, kemudian gambar presentasi dan rendering serta gambar detail
konstruksi, serta perhitungan kuantitas dan estimasi harga, dan adanya fitur yang
memudahkan kolaborasi antara stakeholder. Perubahan pada satu elemen model
secara otomatis akan memperbarui semua gambar, dan data-data sehingga ini
dapat memangkas waktu proses.

Penerapan BIM untuk perancangan konstruksi adalah solusi karena dapat
memangkas waktu proses design, dan ini dapat dilakukan menggunakan program
Autodesk Revit. Autodesk Revit merupakan program yang sudah sangat mendukung
BIM sehingga memungkinkan untuk membuat dan mengelola data secara akurat dan
rinci, serta dapat membuat model arsitektur, struktur, dan MEP dengan bentuk 3D
maupun 2D tanpa melupakan material dan analisis yang kompleks. Autodesk Revit
adalah program pemodelan yang sangat membantu untuk industry AEC (Architecture,
Engineering, and Construction) dalam merancangan, menganalisa, dan
memanajemen proyek konstruksi dengan lebih cepat. Sehingga dalam perancangan,

produk dan proses yang dihasilkan dapat lebih di optimalkan.



1.2 Rumusan Masalah
Permasalahan yang akan dibahas sebagai berikut:

a. Bagaimana peranan BIM dalam proyek konstruksi sehingga mampu
mengurangi kompleksitas dalam pengumpulan data perencanaan sehingga
meningkatkan keakuratan dan kecepatan.

b. Bagaimana metode atau sistem yang dilakukan untuk mendukung atau
mempercepat transisi dari penggunaan teknologi lama dan teknologi baru
agar segera dilaksanakan agar teknologi ini semakin familiar dan tidak
asing lagi di indonesia demi.

c. Sistem seperti apa yang diperlukan untuk memudahkan pengumpulan
data atau identifikasi data agar hasil outputnya semakin akurat.

1.3 Batasan Masalah
Agar penelitian mejadi lebih terfokus maka perlu ditetapkan terlebih dahulu
batasan-batasan ruang lingkup pembahasan dalam penelitian ini, yaitu antara lain:

a. Penelitian ini dilakukan untuk memperlihatkan keunggulan dalam
mendapatkan data yang dibutuhkan serta kecepatan dalam perancangan
proyek konstruksi menggunakan Software Autodesk Revit, yang sudah
mendukung teknologi BIM.

b. Untuk Workflow pemodelan ini yaitu membuat Design Rumah 2 Lantai
meliputi komponen Arsitektur dan Struktur (Tidak beserta penulangan)
yang setiap element terdapat data informasi yang dibutuhkan dan sangat

membantu dalam proses perencanaan konstruksi.

1.4 Tujuan Penelitian

Penelitian ini memliki tujuan sebagai berikut :

a. Mengetahui Potensi software yang sudah mendukung BIM yaitu Autodesk
Revit dalam penyelesaian kompleksitas saat proses perancangan
konstruksi serta mampu mempermudah mendapatkan informasi yang

dibutuhkan dan mempercepat proses desain.



b. Mempercepat transisi atau adopsi teknologi BIM di Indonesia

c. Meringankan kompleksitas dan menjadikan data lebih akurat karena
terintegrasi dengan model

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini yaitu :

a. Mengetahui Potensi software yang sudah mendukung BIM dalam
penyelesaian kompleksitas saat proses perancangan konstruksi serta
mampu mempermudah mendapatkan informasi yang dibutuhkan dan
mempercepat proses desain.

b. Mempercepat transisi atau adopsi teknologi BIM di Indonesia

c. Meringankan kompleksitas dan menjadikan data lebih akurat karena
terintegrasi dengan model
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Pada bagian akhir skripsi ini, penulis akan memaparkan beberapa
kesimpulan yang dapat diambil dan saran yang didasarkan pada temuan
hasil penelitian. Secara konvensional siklus perancangan sebuah
perencanaan konstruksi itu panjang. Metode konvensional masih sangat
besar kemungkinannya terdapat human error terutama di project sekala
besar yang tentu akan sangat kompleks dari mulai pembuatan model dan
pendataan. Dari data tabel 4.1 sampai 4.3 bisa terlihat bahwa alur kerja
metode konvensional itu panjang dan tidak terintegrasi, kelemahannya
yaitu memakan waktu lama sedangkan proyek konstruksi itu terbatas,
kemudian rentan akan error atau tidak sinkron karena semua elemen dibuat
manual dan terpisah. Sedangkan di BIM bisa dilihat di tabel 4.4 semua
model itu terintegrasi atau terhubung, dan dengan hanya membuat 1
pekerjaan saja yaitu Main Model seperti yang ada di tabel, itu sudah
automatis menghasilkan data-data yang diperlukan di proyek. Selain
menghemat waktu BIM juga membuat data lebih akurat karena jika user
mengubah 1 elemen saja maka semua yang berhubungan akan berubah.

Building Information Modeling (BIM) adalah proses holistik untuk
membuat dan mengelola informasi untuk aset yang dibangun. Berdasarkan
model cerdas dan diaktifkan oleh platform cloud, BIM mengintegrasikan
data multi-disiplin terstruktur untuk menghasilkan representasi digital aset
di seluruh siklus hidupnya, mulai dari perencanaan dan desain hingga
konstruksi dan operasi. BIM merupakan teknologi yang mengintegrasikan
antara Model (Geometri) dengan data (Parameter) sehingga menghasilkan
keakuratan yang sangat tinggi sehingga user BIM ini bisa fokus ke konsep

utama tanpa harus khawatir dengan ketidak akuratan pendataan.
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dengan BIM dan kekuatan datanya di harapkan tidak akan ada lagi clash,

over budget, juga error dalam identifikasi data yang berhubungan dengan

konstruksi.

Saran

Berdasarkan dari penelitian ini penulis bermaksud memberikan saran

yang mudah-mudahan dapat bermanfaat bagi para pemangku kepentingan

maupun tenaga ahli perencanaan dan juga untuk peneliti yang selanjutnya,

yaitu sebagai berikut:

2. Bagi Pemangku Kepentingan

3.

Bagi pemangku kepentingan ini maksudnya adalah lembaga
pendidikan, seorang expert, ataupun lembaga lainnya yang
berpengaruh terhadap perkembangan teknologi konstruksi di
Indonesia, harus mampu memberikan pengaruh terhadap
percepatan transisi teknologi ini.

Bagi Tenaga Ahli Perencanaan

Untuk tenaga ahli perencanaan diharapkan dari hasil
penelitian ini tidak lagi enggan dalam mempelajari teknologi
BIM, dengan penelitian ini diharapkan mampu menjelaskan
bahwa betapa powerfull nya BIM ini dalam siklus perancangan
suatu konstruksi.

Bagi Peneliti Selanjutnya
Adapun beberapa saran yang harus diperhatikan untuk peneliti
selanjutnya adalah :

a. Keakuratan teknologi BIM (Building Information
Modeling) itu sangat dipengaruhi oleh user nya sendiri.
semakin dalam pemahaman user, maka semakin dalam
keakuratan data yang dihasilkannya, dan begitupun
sebaliknya.

b. Setiap Software yang berbasis BIM memiliki kekurangan

dan kelebihan, artinya belum tentu software lain selain yg
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penulis pakai bisa menghasilkan data seperti apa yang
telah penulis teliti.

BIM akan sangat powerfull jika User memiliki
pemahaman mengenai Programing

Peneliti selanjutnya diharapkan lebih mempersiapkan diri
dalam penguasaan BIM ini dikarenakan penulis melihat
bahwa masih sangat banyak potensi yang bisa dihasilkan

melalui teknologi ini.
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